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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons masyarakat terhadap pelaksanaan program Corporate 
Social Responsibility (CSR) PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Unit Rambung Sialang di Kabupaten 
Serdang Bedagai. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan Kepala Desa Pergulaan, aparatur 
desa, serta masyarakat penerima manfaat program CSR sebagai informan penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons positif terhadap pelaksanaan program CSR, 
terutama pada kegiatan perbaikan dan perataan jalan yang membantu kelancaran akses serta aktivitas 
sosial ekonomi masyarakat. Namun, masyarakat juga menilai bahwa pelaksanaan program CSR belum 
sepenuhnya merata, belum berkelanjutan, dan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan riil 
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR masih cenderung bersifat reaktif dan 
belum berbasis perencanaan partisipatif. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan program CSR yang 
lebih partisipatif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kebutuhan lokal agar manfaatnya dapat dirasakan 
secara lebih luas dan mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Respons Masyarakat, Pelaksanaan Program, Pemberdayaan 

Masyarakat, Kesejahteraan 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze community responses to the implementation of the Corporate Social 
Responsibility (CSR) program of PT PP London Sumatra Indonesia Tbk, Rambung Sialang Unit, in 
Serdang Bedagai Regency. This research employed a descriptive qualitative approach. Data were 
collected through in-depth interviews, observation, and documentation involving the Head of Pergulaan 
Village, village officials, and community members as beneficiaries of the CSR program. The findings show 
that the community gave positive responses to the CSR program, particularly in road improvement and 
leveling activities that facilitated access and supported socio-economic activities. However, the community 
also perceived that the CSR program had not been evenly distributed, was not yet sustainable, and had not 
fully addressed their actual needs. These findings indicate that the CSR implementation remains reactive 
and has not been based on participatory planning. Therefore, CSR programs need to be developed in a 
more participatory, sustainable, and locally oriented manner so that their benefits can be distributed more 
widely and contribute to improving community welfare. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility, Community Response, Program Implementation, Community 

Empowerment, Welfare 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia usaha modern tidak lagi menempatkan perusahaan semata-mata 

sebagai entitas yang berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai aktor sosial 
yang memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah 
operasionalnya. Dalam konteks ini, Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi salah satu 
instrumen penting untuk mewujudkan hubungan yang seimbang antara kepentingan bisnis, 
kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian lingkungan. CSR dipahami sebagai bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan kepada para pemangku kepentingan, baik internal maupun 
eksternal, melalui program-program yang memberikan nilai sosial dan manfaat berkelanjutan 
(Nurozi & Sisdianto, 2024; Dwiyanti et al., 2024). 

Secara konseptual, CSR tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas filantropi perusahaan, 
tetapi juga sebagai strategi kelembagaan dalam membangun reputasi, legitimasi sosial, dan 
keberlanjutan usaha. Pelaksanaan CSR yang baik mencerminkan praktik good corporate 
governance, good corporate citizenship, dan etika bisnis yang bertanggung jawab (Octaviani et 
al., 2022; Alfianda et al., 2023). Selain itu, pendekatan triple bottom line menegaskan bahwa 
keberhasilan perusahaan tidak cukup diukur dari aspek profit, tetapi juga dari kontribusinya 
terhadap manusia (people) dan lingkungan (planet) (Sidik et al., 2024). Dengan demikian, CSR 
merupakan bagian integral dari strategi keberlanjutan perusahaan. 

Dalam implementasinya, keberhasilan program CSR sangat dipengaruhi oleh komunikasi 
antara perusahaan dan masyarakat. Komunikasi yang terbuka, partisipatif, dan dua arah 
memungkinkan perusahaan mengidentifikasi kebutuhan riil masyarakat, menyusun program 
yang relevan, serta membangun kepercayaan publik terhadap pelaksanaan tanggung jawab 
sosialnya. Oleh karena itu, CSR tidak dapat dipisahkan dari peran komunikasi kelembagaan, 
terutama dalam memastikan bahwa program yang dirancang benar-benar dipahami, diterima, 
dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sasaran (Putri Audia Dewi et al., 2025; Putri 
Andriana, 2024). 

Di Indonesia, pelaksanaan CSR juga memiliki dasar hukum yang kuat. Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, khususnya Pasal 74, menegaskan bahwa 
perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber 
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Artinya, CSR bukan 
hanya komitmen moral, tetapi juga kewajiban hukum yang harus dipenuhi perusahaan sebagai 
bagian dari tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan (Siregar et al., 2023; Cristian 
G. S., 2024). Di tingkat daerah, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan juga diperkuat 
oleh regulasi lokal, termasuk Peraturan Bupati Serdang Bedagai Nomor 17 Tahun 2019 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan. 

Meskipun demikian, pelaksanaan CSR di lapangan masih menghadapi berbagai 
kendala. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa program CSR pada banyak perusahaan 
belum sepenuhnya dirancang secara partisipatif, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan 
lokal masyarakat. Dalam sektor perkebunan, persoalan ini menjadi semakin kompleks karena 
aktivitas perusahaan berkaitan langsung dengan pemanfaatan sumber daya alam dan 
berdampak pada kondisi sosial-ekonomi masyarakat sekitar (Ronauly, 2024). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa ukuran keberhasilan CSR tidak dapat hanya dilihat dari ada atau tidaknya 
program, tetapi juga dari sejauh mana program tersebut efektif, merata, dan memberi dampak 
nyata terhadap kesejahteraan masyarakat. 

PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (PT PP LONSUM Tbk) merupakan salah satu 
perusahaan perkebunan besar yang beroperasi di Sumatera Utara, termasuk di Kabupaten 
Serdang Bedagai. Keberadaan perusahaan ini memiliki kontribusi penting terhadap aktivitas 
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, namun pada saat yang sama juga menimbulkan relasi 
sosial dan lingkungan dengan masyarakat di sekitar wilayah operasionalnya. Salah satu wilayah 
yang berada dalam radius operasional perusahaan adalah Desa Pergulaan, yang secara 
langsung merasakan interaksi sosial-ekonomi dengan perusahaan. Dalam konteks tersebut, 
pelaksanaan program CSR menjadi penting sebagai sarana membangun hubungan harmonis 
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antara perusahaan dan masyarakat sekaligus menjawab kebutuhan sosial dan lingkungan di 
tingkat lokal. 

Berdasarkan kondisi empiris di lapangan, pelaksanaan program CSR PT PP LONSUM 
Tbk Rambung Sialang masih menyisakan sejumlah persoalan. Program yang dijalankan dinilai 
belum sepenuhnya merata, belum berkelanjutan, dan belum seluruhnya menjawab kebutuhan 
masyarakat Desa Pergulaan. Di sisi lain, masyarakat tetap memberikan perhatian terhadap 
keberadaan program CSR karena program tersebut diharapkan dapat membantu pembangunan 
desa, khususnya dalam aspek infrastruktur dan kesejahteraan sosial. Situasi ini menunjukkan 
bahwa respons masyarakat merupakan indikator penting untuk menilai sejauh mana CSR telah 
dilaksanakan secara efektif dan sesuai sasaran. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pelaksanaan CSR di berbagai sektor. 
Sari et al. (2025) menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR di sektor perkebunan sering kali masih 
bersifat administratif dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat lokal. 
Savitri dan Yuniningsih (2023) juga menemukan bahwa optimalisasi CSR dapat meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat apabila program disusun secara tepat guna dan sesuai kebutuhan 
penerima manfaat. Namun demikian, penelitian mengenai respons masyarakat terhadap 
pelaksanaan program CSR pada perusahaan perkebunan di wilayah pedesaan, khususnya yang 
menekankan pada aspek kesesuaian program, pemerataan manfaat, dan keberlanjutan 
program, masih relatif terbatas. Celah inilah yang menjadi dasar penting bagi penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons 
masyarakat terhadap pelaksanaan program CSR PT PP LONSUM Tbk Rambung Sialang di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana 
masyarakat memaknai pelaksanaan CSR, menilai sejauh mana program telah sesuai dengan 
kebutuhan mereka, serta melihat faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasinya. 
Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap respons masyarakat 
sebagai dasar evaluasi pelaksanaan CSR di wilayah pedesaan, sehingga hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik maupun praktis bagi pengembangan program 
CSR yang lebih partisipatif, merata, dan berkelanjutan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 
respons masyarakat terhadap pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) PT 
PP LONSUM Tbk Rambung Sialang di Desa Pergulaan, Kabupaten Serdang Bedagai. 
Pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk memahami realitas sosial berdasarkan 
pengalaman, pandangan, dan penilaian informan terhadap program CSR yang dilaksanakan 
perusahaan (Harahap, 2020). 

Lokasi penelitian ditetapkan di Desa Pergulaan, Kabupaten Serdang Bedagai. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa Pergulaan merupakan salah satu wilayah 
yang berada di sekitar area operasional PT PP LONSUM Tbk Rambung Sialang serta menjadi 
sasaran pelaksanaan program CSR perusahaan. Selain itu, desa ini memiliki keterkaitan 
langsung dengan aktivitas perusahaan, sehingga relevan untuk mengkaji pelaksanaan CSR dan 
respons masyarakat terhadap program tersebut. 
 Informan penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, 
pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap pelaksanaan program CSR. Informan dalam 
penelitian ini terdiri atas Kepala Desa Pergulaan, aparatur desa, serta masyarakat yang 
menerima atau mengetahui pelaksanaan program CSR perusahaan. Teknik ini digunakan agar 
data yang diperoleh benar-benar relevan dengan fokus penelitian dan mampu menggambarkan 
kondisi empiris secara mendalam. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pandangan informan mengenai 
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bentuk pelaksanaan CSR, manfaat yang dirasakan, tingkat pemerataan program, serta harapan 
masyarakat terhadap perusahaan. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi 
lapangan dan bentuk pelaksanaan program CSR di lokasi penelitian. Sementara itu, 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui arsip, catatan, foto kegiatan, 
dan dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan program CSR. Pengumpulan data 
dilakukan secara bertahap hingga peneliti memperoleh informasi yang memadai dan mencapai 
kejenuhan data. 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif menggunakan 
model analisis interaktif. Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi yang 
sistematis agar pola-pola temuan dapat terlihat secara jelas. Tahap akhir adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi untuk menemukan makna dari data yang telah dianalisis secara 
menyeluruh (Harahap, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Program CSR 

Pelakasanaan Program Corporate Social Responsibility  (CSR) merupakan bentuk 
tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah operasional 
nya. Dalam praktik nya, CSR tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan filantropi perusahaan, tetapi 
juga sebagai upaya untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan 
masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan aparatur Pemerintah Desa 
Pergulaan khusus nya Kepala Desa Pergulaan dan masyarakat, menunjukan bahwa 
pelaksanaan program CSR oleh PT PP Lonsum Tbk di unit Rambung Sialang masih terbatas dan 
belum berjalan secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program CSR perusahaan 
yang telah dilaksanakan masih terbatas pada kegiatan perataan jalan desa. Program tersebut 
dilaksanakan atas dasar permintaan pemerintah desa melalui pengajuan proposal kepada pihak 
Perusahaan. 

 
Gambar 1.1 PT.PP Lonsum Rambung Sialang Jalankan Program CSR Perbaiki Jalan Poros di 

Desa Pergulaan Sumber:Mediahumaspolri.Com (2025) 
 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR masih bersifat reaktif, yaitu dilakukan 
setelah adanya permintaan dari masyarakat atau pemerintah desa. Selain itu, bentuk bantuan 
yang diberikan perusahaan juga terbatas, seperti peminjaman alat berat, sehingga belum 
mencerminkan adanya program CSR yang terencana dan berkelanjutan. 
 

Respon Masyarakat Terhadap Program CSR 
Respon masyarakat terhadap pelaksanaan program Corporate Social Responsibility 

(CSR) PT PP Lonsum Tbk Rambung Sialang menunjukkan kecenderungan yang tidak tunggal, 
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melainkan bersifat ambivalen antara apresiasi dan kritik. Di satu sisi, masyarakat mengakui 
bahwa program CSR yang diwujudkan melalui perataan dan perbaikan jalan telah memberikan 
manfaat nyata bagi aktivitas sehari-hari. Salah seorang informan dari unsur masyarakat 
menyatakan, “Program perataan jalan itu memang membantu kami, terutama saat membawa 
hasil kebun dan saat anak-anak pergi sekolah, jadi akses kami lebih mudah dari sebelumnya.” 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak menolak keberadaan program CSR, 
melainkan mengakui adanya manfaat langsung yang dirasakan pada aspek mobilitas dan 
aksesibilitas. Dalam perspektif CSR, respons positif semacam ini mengindikasikan bahwa 
program telah menghasilkan nilai sosial awal, meskipun masih dalam bentuk manfaat fisik yang 
terbatas (Nurozi & Sisdianto, 2024). 

Namun demikian, temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa apresiasi masyarakat 
tidak secara otomatis berarti kepuasan penuh terhadap program yang dijalankan. Masyarakat 
cenderung menilai bahwa program CSR perusahaan masih sempit cakupannya dan belum 
menyentuh kebutuhan yang lebih luas. Salah satu informan menyampaikan, “Yang kami lihat 
selama ini bantuan lebih banyak ke jalan, padahal masyarakat juga butuh program lain, misalnya 
bantuan ekonomi atau kegiatan yang bisa menambah penghasilan.” Kutipan ini menegaskan 
bahwa masyarakat memandang CSR belum bergerak ke arah pemberdayaan, tetapi masih 
didominasi pola bantuan yang bersifat fisik dan sesaat. Padahal, secara konseptual CSR 
idealnya tidak berhenti pada kegiatan amal atau bantuan simbolik, tetapi harus diarahkan pada 
penciptaan dampak sosial yang lebih berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan penerima 
manfaat (Sidik et al., 2024; Alfianda et al., 2023). 

Respon kritis masyarakat juga muncul pada aspek pemerataan manfaat program. Tidak 
seluruh warga merasa memperoleh manfaat langsung dari program CSR, sehingga terbentuk 
persepsi bahwa distribusi manfaat masih terbatas dan belum inklusif. Hal ini tergambar dari 
pernyataan informan yang menyebutkan, “Kami tahu ada program CSR dari perusahaan, tetapi 
tidak semua warga merasakan dampaknya secara langsung. Jadi kesannya bantuan itu belum 
merata.” Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan CSR tidak cukup diukur dari keberadaan 
program, melainkan dari sejauh mana manfaatnya dapat dirasakan oleh kelompok masyarakat 
secara lebih luas. Dalam kerangka optimalisasi, program yang belum merata memperlihatkan 
bahwa dimensi keadilan distribusi belum tercapai secara maksimal, sehingga efektivitas sosial 
program menjadi relatif lemah (Sari et al., 2023). Dengan kata lain, masyarakat menilai CSR 
bukan hanya dari niat perusahaan memberi bantuan, tetapi dari pemerataan manfaat yang 
benar-benar dirasakan di tingkat komunitas. 

Selain soal cakupan dan pemerataan, masyarakat juga menyoroti lemahnya 
keberlanjutan program. Program CSR dinilai masih reaktif karena dilaksanakan setelah adanya 
pengajuan dari pemerintah desa, bukan melalui perencanaan jangka panjang yang dirumuskan 
bersama masyarakat. Seorang aparatur desa menyampaikan, “Selama ini program lebih banyak 
berjalan setelah kami mengajukan permohonan kepada pihak perusahaan, jadi belum ada pola 
yang rutin atau berkelanjutan.” Kutipan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR masih 
bertumpu pada mekanisme respons permintaan, bukan pada strategi sosial perusahaan yang 
terstruktur. Secara teoritis, keadaan ini menandakan belum optimalnya peran perusahaan dalam 
membangun hubungan partisipatif dengan masyarakat. Padahal, strategi komunikasi dalam CSR 
menuntut adanya dialog dua arah, pemetaan kebutuhan, dan keterlibatan publik sejak tahap 
perencanaan agar program tidak sekadar hadir, tetapi juga tepat sasaran dan berkelanjutan 
(Octaviani et al., 2022; Putri Audia Dewi et al., 2025). 

Dari sisi pengetahuan masyarakat, respons yang muncul juga berkaitan erat dengan 
terbatasnya sosialisasi perusahaan mengenai program CSR. Sebagian masyarakat mengetahui 
keberadaan program hanya dari informasi tidak resmi atau dari hasil yang tampak di lapangan, 
bukan dari penyampaian langsung perusahaan. Salah satu informan menyatakan, “Kami tahunya 
ada CSR itu dari cerita warga dan dari kegiatan yang terlihat, bukan dari penjelasan langsung 
pihak perusahaan.” Kondisi ini memperlihatkan adanya kelemahan komunikasi program, yang 
pada akhirnya memengaruhi cara masyarakat memahami tujuan, ruang lingkup, dan manfaat 
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CSR itu sendiri. Dalam studi komunikasi organisasi, lemahnya arus informasi formal akan 
menghambat terbentuknya partisipasi sosial yang bermakna, karena masyarakat ditempatkan 
hanya sebagai penerima manfaat, bukan sebagai mitra dialogis dalam pelaksanaan program 
(Putri Andriana, 2024). Akibatnya, respons masyarakat menjadi cenderung parsial: mereka 
menilai apa yang tampak, tetapi tidak memiliki akses penuh terhadap kerangka program yang 
direncanakan perusahaan. 

Apabila dianalisis dengan teori optimalisasi yang menekankan efektivitas, efisiensi, 
pemerataan, dan keberlanjutan, maka respons masyarakat dalam penelitian ini memperlihatkan 
bahwa program CSR PT PP Lonsum Tbk Rambung Sialang belum mencapai kondisi optimal. 
Efektivitas program baru tampak pada manfaat infrastruktur jalan, tetapi belum menyentuh 
dimensi kesejahteraan masyarakat yang lebih luas. Dari sisi efisiensi, pelaksanaan program yang 
menunggu usulan dari desa menunjukkan bahwa perencanaan belum berbasis identifikasi 
kebutuhan yang sistematis. Dari sisi pemerataan, masih terdapat masyarakat yang tidak 
merasakan manfaat langsung, sedangkan dari sisi keberlanjutan, program belum diarahkan pada 
pola pemberdayaan jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR pada sektor perkebunan sering kali masih bersifat 
administratif dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat lokal (Rayon et 
al., 2025). Oleh sebab itu, respons masyarakat yang ambivalen sesungguhnya merupakan 
refleksi dari kualitas implementasi program itu sendiri. 

Dengan demikian, respons masyarakat terhadap program CSR PT PP Lonsum Tbk 
Rambung Sialang dapat dipahami sebagai bentuk evaluasi sosial dari penerima manfaat 
terhadap sejauh mana perusahaan menjalankan tanggung jawab sosialnya secara substantif. 
Apresiasi masyarakat menunjukkan bahwa program CSR tetap memiliki arti dan manfaat nyata, 
terutama dalam mendukung akses dan aktivitas sosial-ekonomi. Akan tetapi, kritik yang muncul 
terkait pemerataan, keberlanjutan, dan minimnya partisipasi menandakan perlunya pergeseran 
orientasi CSR dari pola bantuan sesaat menuju pola pemberdayaan yang partisipatif. Dalam 
konteks ini, CSR yang efektif bukan hanya CSR yang terlihat secara fisik, tetapi CSR yang 
mampu membangun kepercayaan, menjawab kebutuhan lokal, dan menciptakan relasi timbal 
balik yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat secara berkelanjutan (Savitri & 
Yuniningsih, 2023; Octaviani et al., 2022). Karena itu, respons masyarakat dalam penelitian ini 
menjadi indikator penting bahwa keberhasilan CSR harus diukur dari pengalaman sosial 
masyarakat, bukan semata dari pelaksanaan program oleh perusahaan. 
 

Dampak Program CSR 
Dampak program Corporate Social Responsibility (CSR) PT PP Lonsum Tbk Rambung 

Sialang paling nyata terlihat pada aspek infrastruktur desa, khususnya melalui kegiatan perataan 
dan perbaikan jalan. Masyarakat menilai bahwa perbaikan jalan telah membantu memperlancar 
mobilitas warga dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Seorang informan masyarakat 
menyampaikan, “Setelah jalan diratakan, kami lebih mudah lewat, terutama saat membawa hasil 
kebun atau pergi ke pasar. Jadi memang ada manfaat yang langsung terasa.” Kutipan ini 
menunjukkan bahwa dampak CSR pada tahap awal telah menghasilkan manfaat fungsional yang 
konkret bagi masyarakat. Dalam perspektif CSR, manfaat langsung semacam ini merupakan 
indikator bahwa program telah memberi nilai sosial pada komunitas sekitar, meskipun masih 
berada pada level pemenuhan kebutuhan dasar infrastruktur (Nurozi & Sisdianto, 2024). 

Selain mempermudah akses fisik, program CSR juga berdampak pada kelancaran 
aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat desa. Jalan yang lebih baik memudahkan perpindahan 
orang, barang, dan hasil pertanian, sehingga secara tidak langsung mendukung produktivitas 
masyarakat. Hal ini tergambar dari pernyataan informan yang mengatakan, “Kalau jalan bagus, 
kami tidak terlalu susah mengangkut barang. Aktivitas warga juga jadi lebih lancar dibanding 
sebelumnya.” Temuan ini menunjukkan bahwa dampak CSR tidak hanya bersifat teknis, tetapi 
juga memiliki dimensi sosial-ekonomi. Dalam kerangka triple bottom line, kontribusi perusahaan 
terhadap masyarakat tidak hanya diukur dari besar kecilnya bantuan, tetapi dari sejauh mana 
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program tersebut meningkatkan kualitas hidup warga di sekitar wilayah operasional perusahaan 
(Sidik et al., 2024). 

Meskipun demikian, dampak positif tersebut masih dinilai terbatas karena belum 
menyentuh kebutuhan masyarakat secara menyeluruh. Sebagian warga mengakui bahwa 
manfaat perbaikan jalan memang penting, tetapi belum cukup untuk mendorong perubahan 
kesejahteraan yang signifikan. Salah seorang informan menyatakan, “Manfaatnya ada, tapi 
masih di jalan saja. Kalau untuk ekonomi masyarakat secara langsung, kami belum banyak 
merasakan perubahan.” Pernyataan ini menegaskan bahwa masyarakat membedakan antara 
manfaat jangka pendek yang terlihat secara fisik dengan dampak jangka panjang yang 
berhubungan dengan pemberdayaan ekonomi. Secara teoritis, CSR yang efektif seharusnya 
tidak berhenti pada bantuan fisik, tetapi diarahkan pada program yang mampu memperkuat 
kapasitas masyarakat secara berkelanjutan (Alfianda et al., 2023; Dwiyanti et al., 2024). 

Dampak program CSR juga belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh seluruh 
masyarakat. Ada warga yang mengetahui adanya program perusahaan, tetapi tidak merasa 
memperoleh manfaat langsung dari pelaksanaannya. Seorang informan mengungkapkan, 
“Program itu memang ada, tetapi tidak semua warga merasakan dampaknya secara langsung. 
Jadi ada yang merasa terbantu, ada juga yang merasa biasa saja.” Temuan ini menunjukkan 
bahwa dampak sosial program masih bersifat parsial dan belum menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat desa. Dari sudut pandang pemerataan manfaat, kondisi ini memperlihatkan bahwa 
pelaksanaan CSR masih menghadapi persoalan distribusi program. Padahal, keberhasilan CSR 
sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan menghadirkan manfaat yang inklusif, bukan 
hanya pada kelompok tertentu atau pada wilayah tertentu saja (Sari et al., 2023). 

Keterbatasan dampak ini juga berkaitan dengan pola pelaksanaan program yang 
cenderung reaktif dan belum berbasis perencanaan partisipatif. Karena program lebih sering 
dijalankan setelah adanya pengajuan dari pemerintah desa, maka dampak yang muncul pun 
cenderung insidental, bukan hasil dari strategi sosial perusahaan yang dirancang secara 
sistematis. Seorang aparatur desa menyampaikan, “Selama ini perusahaan membantu kalau ada 
permintaan, jadi dampaknya memang ada, tapi belum terencana untuk jangka panjang.” Hal ini 
menunjukkan bahwa keberlanjutan dampak program belum terbentuk secara kuat. Dalam teori 
komunikasi CSR, partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi sangat penting agar 
program tidak hanya selesai secara administratif, tetapi juga membangun dampak sosial yang 
lebih mendalam dan bertahan lama (Octaviani et al., 2022; Putri Audia Dewi et al., 2025). 

Apabila dianalisis melalui teori optimalisasi, dampak program CSR PT PP Lonsum Tbk 
Rambung Sialang dapat dikatakan belum optimal karena baru memenuhi sebagian indikator 
keberhasilan. Dari segi efektivitas, program mampu memberi manfaat nyata dalam hal 
aksesibilitas dan mobilitas. Namun, dari segi keberlanjutan dan pemerataan, dampaknya masih 
terbatas. Program belum berkembang ke arah pemberdayaan ekonomi, peningkatan kapasitas 
masyarakat, atau penguatan kesejahteraan jangka panjang. Dengan demikian, dampak yang 
muncul masih dominan pada level charity-based CSR, bukan empowerment-based CSR. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa banyak program 
CSR di sektor perkebunan masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya terintegrasi 
dengan kebutuhan sosial masyarakat lokal (Rayon et al., 2025; Savitri & Yuniningsih, 2023). 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa dampak program CSR dalam 
penelitian ini bersifat ganda: di satu sisi memberikan manfaat nyata pada infrastruktur dan 
mobilitas sosial-ekonomi masyarakat, tetapi di sisi lain belum mampu mendorong transformasi 
kesejahteraan yang lebih luas dan berkelanjutan. Artinya, CSR perusahaan telah menghasilkan 
dampak positif awal, tetapi belum mencapai tingkat dampak strategis yang diharapkan 
masyarakat. Oleh karena itu, penguatan program CSR perlu diarahkan pada model yang lebih 
partisipatif, merata, dan berorientasi pada pemberdayaan, sehingga dampaknya tidak hanya 
terasa dalam bentuk fasilitas fisik, tetapi juga dalam peningkatan kapasitas ekonomi dan kualitas 
hidup masyarakat secara berkelanjutan (Nurozi & Sisdianto, 2024; Sidik et al., 2024; Octaviani et 
al., 2022). 
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Harapan Masyarakat Terhadap Program CSR 
 Harapan masyarakat terhadap program Corporate Social Responsibility (CSR) PT PP 
Lonsum Tbk Rambung Sialang pada dasarnya menunjukkan keinginan agar program 
perusahaan tidak berhenti pada bantuan infrastruktur, tetapi berkembang ke arah yang lebih luas 
dan berkelanjutan. Masyarakat mengakui bahwa perbaikan jalan memberikan manfaat, namun 
mereka berharap perusahaan juga menghadirkan program yang lebih menyentuh kebutuhan 
ekonomi dan sosial warga. Salah seorang informan menyampaikan, “Kalau harapan kami, CSR 
itu jangan hanya soal jalan saja, tapi juga ada bantuan untuk usaha masyarakat atau kegiatan 
yang bisa menambah penghasilan warga.” Kutipan ini memperlihatkan bahwa masyarakat 
memandang CSR bukan sekadar bantuan sesaat, melainkan sebagai instrumen pemberdayaan 
yang seharusnya mampu meningkatkan kualitas hidup mereka secara lebih menyeluruh. Dalam 
konteks ini, harapan masyarakat selaras dengan konsep CSR yang menekankan penciptaan nilai 
sosial dan peningkatan kesejahteraan komunitas sekitar perusahaan (Nurozi & Sisdianto, 2024; 
Alfianda et al., 2023). 

Selain berharap adanya variasi program, masyarakat juga menginginkan agar 
pelaksanaan CSR dilakukan secara lebih merata dan tepat sasaran. Mereka berharap manfaat 
program dapat dirasakan oleh lebih banyak warga, bukan hanya kelompok atau kebutuhan 
tertentu saja. Seorang informan masyarakat menuturkan, “Kami berharap ke depannya bantuan 
dari perusahaan itu bisa lebih merata, supaya masyarakat merasa benar-benar diperhatikan.” 
Harapan ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat sensitif terhadap aspek keadilan distribusi 
dalam pelaksanaan CSR. Dari sudut pandang teori optimalisasi, pemerataan merupakan salah 
satu indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu program, karena program yang baik 
tidak hanya efektif bagi sebagian pihak, tetapi juga mampu memberikan manfaat secara inklusif 
kepada masyarakat sasaran (Sari et al., 2023). Dengan demikian, harapan terhadap pemerataan 
mencerminkan tuntutan masyarakat agar perusahaan menjalankan tanggung jawab sosialnya 
secara lebih adil dan substantif. 

Masyarakat juga berharap agar perusahaan lebih proaktif dalam merancang dan 
melaksanakan program CSR, tanpa harus menunggu usulan dari pemerintah desa. Harapan ini 
muncul karena selama ini program dinilai cenderung berjalan setelah adanya permintaan, 
sehingga belum mencerminkan perencanaan yang sistematis dan berkelanjutan. Salah seorang 
aparatur desa menyatakan, “Ke depan kami berharap perusahaan lebih aktif melihat kebutuhan 
masyarakat, jadi tidak harus selalu menunggu proposal dari desa.” Pernyataan tersebut 
menandakan bahwa masyarakat menginginkan pola hubungan yang lebih partisipatif antara 
perusahaan, pemerintah desa, dan warga. Dalam teori komunikasi CSR, partisipasi dan dialog 
dua arah menjadi kunci agar program yang dijalankan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
lokal, sekaligus membangun kepercayaan dan hubungan harmonis antara perusahaan dan 
masyarakat (Octaviani et al., 2022; Putri Audia Dewi et al., 2025). Harapan akan sikap proaktif 
perusahaan ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak ingin diposisikan hanya sebagai penerima 
bantuan, tetapi juga sebagai pihak yang layak dilibatkan dalam proses sosial perusahaan. 

Harapan masyarakat terhadap program CSR PT PP Lonsum Tbk Rambung Sialang 
menunjukkan adanya tuntutan terhadap perubahan orientasi program, dari pola bantuan fisik 
yang terbatas menuju pola pemberdayaan yang partisipatif, merata, dan berkelanjutan. Harapan 
tersebut menjadi indikator bahwa masyarakat memiliki ekspektasi yang cukup tinggi terhadap 
peran sosial perusahaan di lingkungan sekitar. Dalam kerangka triple bottom line, perusahaan 
tidak cukup hanya menjaga keberlangsungan profit, tetapi juga perlu memperkuat kontribusinya 
terhadap masyarakat dan lingkungan secara seimbang (Sidik et al., 2024). Oleh karena itu, 
harapan masyarakat dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk evaluasi sosial yang 
penting bagi perusahaan untuk memperbaiki desain program CSR, sehingga pelaksanaannya 
tidak hanya menghasilkan manfaat jangka pendek, tetapi juga berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program Corporate 
Social Responsibility (CSR) PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Unit Rambung Sialang di 
Kabupaten Serdang Bedagai telah memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, terutama dalam 
bentuk perbaikan dan perataan jalan yang mendukung kelancaran mobilitas serta aktivitas sosial-
ekonomi warga. Masyarakat pada umumnya memberikan respons positif terhadap keberadaan 
program tersebut karena dinilai membantu kebutuhan dasar di lingkungan desa, namun pada 
saat yang sama juga menyampaikan kritik bahwa pelaksanaan CSR masih terbatas, belum 
merata, belum berkelanjutan, dan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan riil masyarakat. 
Dampak program masih lebih dominan pada aspek fisik dan belum berkembang secara optimal 
ke arah pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan jangka panjang. Selain itu, 
masyarakat berharap agar perusahaan lebih proaktif, partisipatif, dan terencana dalam 
merancang program CSR, sehingga pelaksanaannya tidak hanya bersifat reaktif terhadap usulan 
desa, tetapi benar-benar berbasis kebutuhan lokal. Dengan demikian, keberhasilan CSR dalam 
penelitian ini belum dapat dikatakan optimal, sehingga diperlukan penguatan program yang lebih 
beragam, inklusif, dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 
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